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ABSTRACT 

 

COMPARISONAL ANALYSIS OF ALLOWANCE FOR IMPAIRMENT LOSS 

BEFORE AND AFTER THE IMPLEMENTATION OF PSAK 71 AND THEIR 

EFFECT ON PROFIT ON BANKINGS REGISTERED AT THE FINANCIAL 

SERVICES AUTHORITY 

 

By: 

 

Hirda Rakastina Putri 

 

This study aims to analyze the comparison of CKPN before and after the 

application of PSAK 71 and its effect on banking profits. The population in this 

study is conventional commercial banks registered with the Financial Services 

Authority in 2011 – 2020 with a Sampel of 46 banks. Data analysis in this study 

was conducted using independent Sample t-Test and multiple linear regression. 

Based on the results of the indepedent Sampel t-test in this study, it showed that 

there were significant differences in the CKPN variables before and after the 

application of PSAK 71. Based on the multiple linear regression test in this 

research, it shows that there is a negative and significant effect on CKPN after the 

application of the PSAK 71 on earnings. 

 

Keywords: Earnings, Allowance for Impairment Losses (CKPN). 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS PERBANDINGAN CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN 

NILAI SEBELUM DAN SETELAH PENERAPAN PSAK 71 DAN 

PENGARUHNYA TERHADAP LABA PADA PERBANKAN YANG 

TERDAFTAR DI OTORITAS JASA KEUANGAN 

 

 

Oleh: 

 

Hirda Rakastina Putri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan CKPN sebelum dan 

setelah penerapan PSAK 71 dan pengaruhnya terhadap laba perbankan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Bank Umum konvensional yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan tahun 2011 – 2020 dengan sampel sebanyak 46 perbankan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan independent Sample t-

Test dan regresi linear berganda. Berdasarkan hasil uji independent Sample t-Test 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada 

variabel CKPN sebelum dan setelah penerapan PSAK 71. Berdasarkan uji regresi 

linear berganda pada peneltian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif 

dan signifikan pada CKPN pasca penerapan PSAK 71 terhadap laba. 

 

Kata Kunci : Laba, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Definisi bank menurut UU RI Nomor 10 Tahun 1998 adalah suatu badan 

usaha yang menghimpun kekayaan dari masyarakat umum sebagai dana 

cadangan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk perkreditan atau 

lembaga-lembaga lain untuk menunjang kehidupan individu pada umumnya. 

Bisnis keuangan merupakan salah satu sektor keuangan yang berperan penting 

dalam perkembangan moneter suatu negara karena memiliki kapasitas sebagai 

modal dalam dunia bisnis. 

Perbankan di Indonesia yang berkewajiban untuk menerapkan 

International Financial Reporting Standard (IFRS) Nomor 9 yang telah 

diberlakukan oleh International Accounting Standard Board (IASB) pada tanggal 

1 Januari 2018. Namun, dewan standar akuntansi telah mengambil keputusan 

untuk mengesahkan diterapkannya   PSAK 71 tentang instrumen keuangan yang 

sebelumnya diatur menggunakan PSAK 55 yang penerapannya dilakukan secara 

efektif pada tanggal 1 Januari 2020. Perubahan dari PSAK 55 menjadi PSAK 71 

disebabkan oleh pailitnya perusahaan pada sektor keuangan. 

Dalam implementasi PSAK 71 terdapat perubahan yang terkait instrumen 

keuangan klasifikasi dan pengukuran, penurunan nilai, dan akuntansi lindung 
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nilai. Dalam perubahan persyaratan tersebut terdapat point yaitu tentang 

pencadangan atas penurunan nilai aset keuangan berupa kredit, piutang, dan 

pinjaman. Sehingga akibat dari adanya PSAK 71 adalah perubahan konsep atas 

metode perhitungan dan penyediaan cadangan kerugian penurunan nilai akibat 

pinjaman tak tertagih. Terdapat perbedaan metode pembentukan CKPN pada 

PSAK 55 dan PSAK 71. PSAK 55 menggunakan metode Incurred Loss atau 

mengakui kerugian kredit pada saat kerugian terjadi, sedangkan pada PSAK 71 

menggunakan metode Expected Credit Loss yang melakukan pengakuan yang 

lebih cepat atas dampak dari kerugian kredit eskpektasian setelah aset keuangan 

diakui di awal.  

Berdasarkan Pedoman Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/1212, 

Remittance for Weakness Misfortunes merupakan pengaturan yang diperlukan 

sehingga nilai pengiriman sumber daya moneter tidak persis dengan jumlah 

pengiriman yang mendasarinya. CKPN diberikan untuk menilai keberadaan 

sumber daya bermasalah di bank. Alasan prinsip CKPN ini adalah untuk 

mencegah adanya kekecewaan terhadap kredit masalah yang disebabkan oleh 

tidak tercicilnya kredit yang sudah disalurkan. Maka dari itu, CKPN memainkan 

peran dalam keamanan moneter sebuah perbankan karena perbankan tidak dapat 

menghindari kemalangan akibat dari kredit bermasalah. Berikut adalah data 

CKPN pada bank umum konvensional  pada tahun 2011 -2020: 
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Tabel 1.1 

Data Rasio CKPN Bank Umum Konvensional  (Dalam %): 

 

Tahun Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

2011 2,43 

2012 2,05 

2013 1,93 

2014 1,99 

2015 2,32 

2016 2,78 

2017 2,56 

2018 2,44 

2019 2,40 

2020 4,05 

Sumber : Stastistik Perbankan Indonesia,2011-2020 (diolah) 

Berdasarkan data di atas yang menunjukan keadaan CKPN pada masa 

penerapan PSAK 55 (Revisi 2011) sampai penerapan PSAK 71 (Januari 2020). 

Dapat diketahui bahwa rasio CKPN terhadap aset produktif pada tahun 2011-2019 

(penerapan PSAK 55) berada di angka 1,93% - 2,78%, sedangkan pada tahun 

2020 yaitu saat penerapan PSAK 71, data rasio CKPN menunjukkan bahwa 

terdapat kenaikan CKPN yang ditetapkan dengan rasio sebesar 4,05%. Dari data 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa adanya perbedaan antara besaran CKPN 

yang ditetapkan terhadap aset produktif baik di penerapan PSAK 55 dan PSAK 

71. Berdasarkan data tersebut juga, CKPN merupakan fluktuatif. Selama sepuluh 

tahun berturut-turut rasio CKPN kredit pada perbankan belum memenuhi   

ketentuan yang dibuat oleh Bank Indonesia yakni sekurangnya dari 1%.  

Bank pula wajib berhati-hati pada memilih besaran CKPN karena dapat 

mempengaruhi kerugian yang akan dihadapi oleh bank. Apabila perbankan salah 

atau kurang tepat dalam menentukan besarnya dana cadangan kerugian penurunan 

nilai, dan direalisasikan sebagai beban CKPN yang besar, maka hal ini bisa 

mengakibatkan penurunan laba yang besar karena menjadi aktiva non produktif 
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yang berpotensi menyebabkan penurunan laba.  Berikut adalah data rata-rata laba 

Bank Umum Konvensional periode 2012-2020: 

Tabel 1.2 

Data Rata-Rata Laba Bank Umum Konvensional Indonesia (Dalam Miliar 

Rupiah): 

 

Tahun Laba Tahun Berjalan 

 Bank Umum Konvensional 

2011 75.077 

2012 92.830 

2013 106.707 

2014 112.160 

2015 104.628 

2016 106.544 

2017 131.156 

2018 150.013 

2019 156.487 

2020 104.718 

Sumber : Stastistik Perbankan Indonesia, 2011-2020 

Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa laba Bank Umum 

Konvensional pada periode penerapan PSAK 55 (Revisi 2011) adalah tahun 2011-

2019. Laba perusahaan perbankan cenderung mengalami peningkatan, namun 

pada tahun 2015 yang mengalami penurunan sebesar 7.532 (Dalam Miliar Rp). 

lalu pada tahun 2020 setelah penerapan PSAK 71 Bank Umum Konvensional 

mengalami penurunan laba sebesar 51.769 (Dalam Miliar Rp).  

Dalam penelitian terdahulu, pengujian Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai terhadap laba diperoleh hasil bahwa Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap laba/rugi (Purnomo, 2020). 

Namun, pada penelitian lain yang menyatakan bahwa Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba 

(Sutriani, Tira, Fermayani, 2018). Dikarenakan terdapat ketidakkonsistenan dalam 

hasil penelitian terkait pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terhadap 
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Laba, maka perlu dilakukan kembali analisis dan penelitian terkait hal tersebut. 

Kebaruan dari penelitian ini adalah dengan membandingkan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN) terhadap laba perusahaan pada saat penerapan PSAK 55 

lalu berganti ke PSAK 71 yang secara efektif digunakan pada 1 Januari 2020. 

Maka judul dari penelitian ini adalah “Analisis Perbandingan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai Sebelum dan Setelah Penerapan PSAK 71 dan 

Pengaruhnya Terhadap Laba Pada Perbankan yang Terdaftar Di Otoritas Jasa 

Keuangan” 

 

1.2 Rumusan Masalah    

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai sebelum dan setelah penerapan PSAK 71? 

2. Apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai mempengaruhi laba  Bank 

Umum Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada  pasca 

penerapan PSAK 71? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disusun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbandingan antara Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai sebelum dan setelah penerapan PSAK 71 pada Bank Umum 

Konvensional  yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

terhadap perubahan laba pada Bank Umum Konvensional  yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan saat penerapan PSAK 71 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak baik dari manfaat teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Mendeskripsikan perbandingan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 71 pada Bank Umum 

Konvensional  yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

b. Mendeskripsikan pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

terhadap perubahan laba pada Bank Umum Konvensional  yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan pasca penerapan PSAK 71. 

c. Memperkuat penelitian sebelumnya yang menguji pengaruh Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) terhadap perubahan laba pada Bank 

Umum Konvensional  yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan saat 

penerapan PSAK 71. 

d. Sebagai tambahan informasi dan referensi tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan Mendeskripsikan pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN) terhadap perubahan laba pada Bank Umum Konvensional  yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan saat penerapan PSAK 71. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan keilmuan mengenai bank umum konvensional 

terutama dalam hal cadangan kerugian penurunan nilai pada bank umum dan 

laba, sekaligus sebagai latihan untuk ilmu yang telah didapat ke dalam masalah 

yang terjadi pada perusahaan. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan serta dapat dijadikan referensi dan acuan untuk penelitian lebih 

lanjut bagi penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Bank Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

dalam pengambilan keputusan khususnya tentang cadangan dana pada bank 

umum.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Agency Theor y 

Teori Keagenan merupakan teori yang dikemukakan oleh Jensen dan 

Meckling pada tahun 1976 yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

kontraktual antara dua atau lebih pihak yang salah satu pihaknya disebut prinsipal 

atau pihak yang memberikan mandat kepada pihak lain, sedangkan agen adalah 

pihak yang melakukan semua kegiatan atas nama prinsipal dalam kapasitasnya 

sebagai pengambil keputusan (Pratito & Puspitasari, 2017) . Di dalam sebuah 

perusahaan terdapat pemegang saham sebagai prinsipal dan pihak manajemen 

sebagai agen (Dewandharu & Mulyani, 2016). Teori keagenan menyatakan bahwa 

hubungan agensi muncul ketika telah terjadi kontrak satu atau lebih dengan orang 

lain (Dewandharu & Mulyani, 2016). Teori ini menjelaskan bahwa konflik 

kepentingan dan asimetri informasi yang muncul dapat dikurangi dengan 

mekanisme pegawasan yang tepat (Ayem & Yuliana, 2019). 

Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan manajer untuk 

memaksimumkan atau meminimumkan angka-angka akuntansi dalam laporan 

keuangan dengan menentukan adanya CKPN untuk menutupi adanya kredit yang 

bermasalah di masa depan. 
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2.1.2 Stewardship Theory 

Teori stewardship adalah teori yang diajukan oleh Donaldson dan Davis 

pada tahun 1997 sehubungan dengan keadaan manajemen yang terdorong untuk 

bekerja, karena tujuan individu serta fokus pada kepentingan organisasi. Premis 

teori ini adalah penelitian otak dan humanisme yang diarahkan untuk memacu 

para steward sebagai principal untuk bertindak sesuai keinginan manajemen tanpa 

mengorbankan tujuan asosiasi untuk mencapai target yang telah ditentukan 

sebelumnya (Riyaldi & Yulianto, 2014). 

Teori ini menjelaskan teori administrasi dan kontras dalam budaya 

otoritatif dan inisiatif untuk mencapai tujuan bersama tanpa mengorbankan 

kepentingan setiap orang. Hal penting dalam teori stewardship adalah 

menyesuaikan tujuan dengan standar untuk membuat kolaborasi yang hebat 

(Ayem & Yuliana, 2019). 

 Dalam teori stewardship manajer akan berperilaku sesuai kepentingan 

bersama sehingga kinerja manajer juga tidak terpengaruh oleh jumlah 

kepemilikan institusi, manajer akan melakukan kinerja yang sama pada 

kepemilikan institusional yang tinggi maupun rendah. Hal ini menunjukkan 

tinggi rendahnya jumlah kepemilikan saham oleh pihak institusi tidak akan 

meningkatkan atau menurunkan kinerja manajer dalam menghasilkan laba 

(Nurochman & Solikhah, 2015). 
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2.1.3 Bank 

a. Definisi Bank 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

berkenaan dengan Perbankan, Bank adalah sebuah badan usaha yang berfungsi 

sebagai tempat penghimpunan kekayaan masyarakat guna sebagai sumber dana 

cadangan untuk disalurkan pada berbagai daerah berbentuk kredit atau lainnya. 

Terpeliharanya tugas perbankan tergantung dari kepercayaan yang ditanamkan 

oleh peminjam, baik dari masyarakat maupun elemen bisnis. Siklus moneter 

yang terjadi dalam keuangan berasal dari dua pemain, antara debitur yang 

mengalami kelimpahan aset dan kreditur sebagai pertemuan yang membutuhkan 

cadangan.  

 

b. Macam-macam Bank 

Dalam pelaksanaannya perbankan yang ada Indonesia terbagi atas 

berbagai macam bank yang tertuang dalam UU Perbankan. Menurut Kasmir, 

(2016) berbagai macam perbankan di Indonesia ditinjau dalam beberapa segi, 

diantaranya: 

1. Berdasarkan fungsinya  

Dalam Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 perbankan terbagi 

dalam jenis berikut: 

 Bank umum  

Bank umum adalah bank yang pelaksanaan kegiatannya dilakukan secara 

konvensional atau didasarkan pada aturan syariah yang berkontribusi pada 

berbagai jenis pembayaran.  
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 Bank Perkreditan Rakyat (BPR)  

BPR adalah bank yang kegiatan operasionalnya dilakukan secara 

konvensional atau dengan landasan aturan syariah yang dalam pelaksanaannya 

tidak terdapat jasa pada berbagai jenis pembayaran 

 

2. Berdasarkan  kepemilikannya  

Adapun ditinjau dari segi kepemilikan bank terbagi atas jenis berikut ini:: 

 Bank milik pemerintah  

Bank jenis ini baik akta pendirian atau modalnya  dimiliki oleh negara 

yang mana seluruh labanya tentunya juga menjadi milik pemerintah.  

 Bank milik swasta nasional  

Pada bank ini seluruh atau sebagian besar dari labanya dimiliki oleh 

swasta nasional yang mana akta berdirinya juga dibentuk oleh pihak swasta dan 

begitu pula dengan labanya.  

 Bank milik koperasi  

Pada bank ini saham yang ada dimiliki oleh Industri berbadan hukum 

Koperasi.  

 Bank milik asing  

Bank ini adalah bank yang ada pada luar negara Indonesia baik yang 

kepemilikannya pihak swasta maupun pemerintah dari negara asing.  

 Bank milik campuran  

Pada bank ini, saham yang ada milik campuran yang mana dalam satu 

bank kepemilikan sahamnya bisa pihak asing ataupun swasta Nasional akan 

tetapi bagian terbesarnya tetap warga negara Indonesia.  
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3. Berdasarkan status  

Adapun jenis bank didasarkan pada Status dibagi menjadi berikut ini: 

 Bank devisa  

Bank yang dapat menjalankan transaksi ke luar negeri maupun pada bank 

dengan mata uang asing.  

 Bank non devisa  

Bank ini merupakan bank  dengan izin menjalankan transaksi akan tetapi 

transaksi yang dilakukan berbeda dengan bank devisa.  

 

4. Dilihat dari segi cara menentukan harga  

Adapun jenis bank didasarkan pada sudut pandangan penetapan harga, 

terdiri atas berikut ini: 

 Bank yang berdasarkan prinsip konvensional  

Dalam mendapatkan keuntungan serta memutuskan beberapa harga pada 

nasabahnya bank dengan landasan prinsip konvensional mempergunakan dua 

model yakni bunga sebagai harga  baik pada berbagai produk simpanan seperti 

giro, tabungan, maupun deposito. Sementara harga pada produk kredit juga 

ditetapkan dengan dasar suku bunga tertentu yang harganya ditetapkan dengan 

dasar Spread Based. Kemudian bagi jasa perbankan lainnya, khususnya di 

beberapa negara di barat mempergunakan biaya dalam nominal atau presentase 

tertentu atau yang disebut dengan Fee Based.  

 Bank yang berdasarkan prinsip syariah  

Bank syariah ini tentunya memiliki perbedaan landasan yakni didasarkan 

pada prinsip syariah dalam melakukan harga produknya. Aturan perjanjian bank 
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syariah ini didasarkan pada aturan islam  baik dalam hal penyimpanan dana 

maupun berbagai kegiatan perbankan lainnya. Dalam menetapkan harga atau 

mendapatkan laba bank syariah menerapkan landasan berikut: 

1) Prinsip pembiayaan mempergunakan prinsip bagi hasil (mudharabah)  

2) Dipergunakan prinsip penyertaan modal (musharakah)  

3) Dalam kegiatan jual beli mempergunakan prinsip perolehan keuntungan 

(murabahah)  

4) Sumber biaya modal atas barang berasal dari sewa tanpa adanya pilihan 

(ijarah)  

5) Jika ada perpindahan kepemilikan atas barang  maka sifatnya disewa dari 

pihak lain (ijarah wa iqtina). 

 

c. Fungsi Bank  

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh  Putra & Saraswati, (2020) 

membagi fungsi bank menjadi 2 diantaranya:  

 Fungsi umum 

Bank memiliki fungsi umum yakni menyalurkan dana yang mana 

diwujudkan dengan kredit, surat berharga, kepemilikan, penyertaan, dan 

sebagainya. Bank juga memiliki fungsi sebagai jasa layanan keuangan dengan 

memberikan layanan lalu lintas pembayaran seperti pengiriman uang atau 

transfer, penagihan, dan berbagai jenis layanan lainnya.  

 Fungsi khusus  

Secara khusus bank memiliki berbagai fungsi diantaranya: 
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1. Agent of trust  

Secara mendasar kegiatan bank yakni menjaga kepercayaan. Karenanya 

Bank juga dinyatakan sebagai agent of trust yakni pembangun kepercayaan pada 

dua arah yakni dari masyarakat dan pada masyarakat. 

2. Agent of development  

Bank juga memiliki fungsi sebagai penggerak dana guna agar terbangun 

ekonomi yang kuat dalam suatu negara, karenanya dalam fungsi ini bank 

dinyatakan sebagai agent of development.  

3. Agent of service  

Bank juga memiliki fungsi yakni menawarkan jasa pada masyarakat guna 

menggerakkan aktivitas ekonomi atau agent of service. 

 

2.1.4 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

Berdasarkan Peraturan Bank indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai  (CKPN) adalah kegiatan menyisihkan yang 

pembuatannya dilakukan jika terdapat nilai tercatat aset keuangan sesudah 

adanya penurunan nilai yang lebih kecil dari pencatatan awal. Menurut Vebriana 

et al., (2020) menyatakan bahwa CKPN adalah cadangan yang berguna untuk 

menutupi kerugian dana pada aktiva yang produktif. CKPN juga dapat dimaknai 

dengan dana yang pengalokasiannya dilakukan pada aset produktif yang 

kemudian dicadangkan oleh pihak bank guna untuk mengcover kebutuhan di 

masa mendatang yang mana dasar penetapan kebijakannya mempergunakan 

SAK sebagai acuan. Adapun ketentuan penetapan Cadangan mengacu pada 

Peraturan PBI No: 14/15/PBI/2012 adalah sebagai berikut:  
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a. Cadangan Umum CKPN: kualitas lancar < 1% (satu perseratus) dari aset 

produktif  

b. Cadangan Khusus CKPN:  

 5% daripada aset yang disebutkan dalam perhatian khusus  

 15% daripada aset yang disebutkan dalam perhatian kurang lancar  

 50% daripada aset yang disebutkan dalam perhatian diragukan  

 100% daripada aset yang disebutkan dalam perhatian macet  

CKPN adalah cadangan yang bank tetapkan guna untuk meminimalisir 

risiko yang diakibatkan oleh ruginya aset produktif. Saat ada bukti yang objektif 

bahwa nilai aset menurun yang mana diakibatkan oleh terjadinya suatu peristiwa 

sehingga pengakuan aset awal yang ada berdampak pada perkiraan arus kas 

dimasa mendatang yang nilainya setara dengan nilai yang didapatkan dari aset. 

Tiap tanggal yang terdapat pada neraca kemudian dilakukan evaluasi apakah 

secara objektif terdapat bukti, dilaksanakan evaluasi individual sesuai nilai yang 

tercatat sebagai aset keuangan dengan nilai perkiraan arus kas di masa mendatang 

yang didiskontokan dengan mempergunakan nilai aset (Febriati, 2014).  

 

2.1.5 Perubahan Utama Penurunan Nilai PSAK 55 ke PSAK 71 

PSAK 71 – sebagai instrumen keuangan yang efektif ditetapkan pada  1 

Januari 2020. PSAK 71 berdasarkan International Financial Reporting Standard 

(IFRS) 9 yang menjadi pengganti PSAK 55 yang dasar penerapannya yakni 

International Accounting Standards (IAS) 39. Perbedaan paling mencolok antara 

PSAK 71 dan PSAK 55 adalah bagaimana penyisihan penurunan nilai (CKPN) 

dihitung. Dalam program keuangan, CKPN adalah simpanan yang disiapkan 



16 

 

oleh bank sebagai respons terhadap risiko lemahnya sumber daya seperti kredit 

dan proteksi. Untuk sumber keuangan apapun, misalnya pinjaman, ada risiko 

kelemahan, risiko ketidakmampuan peminjam untuk mengembalikan pinjaman. 

Dalam PSAK 55, CKPN dihitung dengan metode accruing loss, yang 

bersifat retroaktif, dimana CKPN dibentuk apabila terdapat bukti obyektif bahwa 

obligor telah mengalami kerugian, seperti keterlambatan pembayaran utang 

piutang. Bukti tersebut kemudian dihitung oleh bank untuk menilai apakah bukti 

tersebut harus dimasukkan dalam kerugian penurunan nilai untuk pengakuan. 

Kebijakan dari tiap-tiap bank tentunya memiliki perbedaan khususnya dalam 

membentuk CKPN. Bukan hanya itu mengingat adanya sifat retrospektif, 

sehingga penerapannya dilakukan dengan dasar historis dan pertimbangan risiko 

(Indramawan, 2019). Berdasar pada PSAK 71 maka Perhitungan CKPN 

didasarkan pada expected loss dengan sifat utama  forward looking.  Sementara 

berdasarkan pada IAI menerapkan metode Expected Loss yang memberikan 

kewajiban pada bank untuk melakukan perkiraan estimasi risiko instrumen 

keuangan sejak adanya pengakuan awal dengan mempergunakan forwarding 

Looking seperti proyeksi pertumbuhan ekonomi, inflasi, pengangguran, dan lain 

sebagainya. 

Dalam PSAK 71, diterapkan model gesekan dengan tujuan yakni 

menginformasikan secara relevan dan real time guna dapat dipergunakan sebagai 

pertimbangan penetapan keputusan. Dengan demikian aturan ini memungkinkan 

untuk perhitungan kerusakan aset seperti CKPN tanpa menunggu bukti yang 

objektif. Akan tetapi risiko aset tersebut akan selalu terjadi pembaruan dan 



17 

 

dilakukan perhitungan mulai dari pengakuan awal hingga jatuh tempo  

(Indramawan, 2019). 

CKPN berdasarkan PSAK 71 terdiri atas 3 tahapan. Kredit berisiko rendah 

akan diklasifikasikan ke dalam Tahap 1. Akan tetapi jika terjadi peningkatan 

risiko kredit secara signifikan, bank akan pindah ke Tahap 2. Jika terjadi 

kesulitan pada pihak debitur dalam memenuhi kewajiban layanannya dan 

mengakibatkan kredit bermasalah, salah satunya adalah restrukturisasi kredit. , 

Bank mengklasifikasikannya pada tahap 3. Menurut Indramawan, (2019) 

klasifikasi CKPN PSAK 71 adalah sebagai berikut: 

 Tahap 1 (performing).  

Risiko atas kredit serta aset keuangan tidak mengalami peningkatan, 

misalnya tidak ada keterlambatan pembayaran kredit. Expected credit loss 

diperkirakan terjadi selama 1 tahun. 

 Tahap 2 (under-performing).  

Terjadi peningkatan risiko kredit serta aset keuangan yang signifikan. 

misalkan, kewajiban adalah > 30 hari tetapi belum memenuhi kriteria Tahap 3. 

Expected credit loss (ECL) yang perkiraannya hingga sampai waktu jatuh tempo 

akhir. 

 Tahap 3 (non-performing).  

Adanya penurunan nilai pada kredit dan ada riwayat keterlambatan 

pembayaran. Expected credit loss (ECL) mendapatkan pengakuan hingga 

waktu jatuh tempo akhir. 
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Mengacu pada PSAK 71, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai pada 

perbankan dihitung dengan mempergunakan model 12 month ECL atau model 

ECL Life time dengan proyeksi kondisi makro ekonomi. Hendaknya bank juga 

menetapkan perkiraan profitabilitas guna antisipasi terhadap terjadinya risiko 

skenario makro ekonomi. PSAK 71 mencerminkan bahwa setidaknya perbankan 

menyediakan 2 skenario yakni dengan mendorong peningkatan ekonomi dan 

memperkecil CKPN.  

Dipergunakan Produk Domestik Bruto (PDB), Tingkat Pengangguran, 

Nilai Tukar, Kurs Beli Kembali 7 Hari (BI) Bank Indonesia, dan Indeks Harga 

Komoditas. Dalam PSAK 71, bank hanya diperbolehkan dengan mempergunakan 

satu variabel ekonomi yang selaras dengan relevansi produk dengan adanya 

pandangan ke depan bahwa penerapan PSAK 71 memberikan tantangan khusus 

bagi dunia perbankan khususnya dengan Office of Chief Economist (OCE). 

Otoritas yang kompeten dalam memberi jangka waktu untuk menghitung 

aset tertimbangan berdasar pada risiko ATMR Kredit yang mana bank dapat 

melakukan pemilihan penggunaan pendekatan standar atau peringkat internal. 

Karenanya pada awal diterapkannya PSAK 71 bank sedikit terbatas dalam 

menghitung Exposure at Default (EAD) dengan mempergunakan internal rating 

melalui credit Conversion yang didasarkan pada pendekatan ATM. Risiko Kredit 

dengan mempergunakan pendekatan standar yang didasarkan pada Surat Edaran 

OJK. Atau SEOJK dengan No.42/SEOJK.03/2016 untuk sementara, adapun 

perubahan penurunan nilai tertera sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Perbedaan PSAK 71 dan PSAK 55 
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Sumber:(Sibarani, 2021) 

Aturan PSAK 55 diperkenalkan banyaknya pembayaran pinjaman yang 

terlambat, maka diperlukan untuk menghitung kerugian sesuai dengan metode 

kerugian yang terjadi dengan menggunakan sistem mundur dimana CKPN 

dibentuk ketika ada bukti objektif. Pada aturan PSAK 71 ini dibuat untuk 

kerugian akibat kegagalan debitur untuk membayar pinjaman, sehingga 
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mengharapkan kerugian terkait di masa depan seperti pertumbuhan ekonomi, 

inflasi, tingkat komponen, dan perkiraan indeks harga. Setiap laporan. Tanggal 

pembentukan CKPN dengan estimasi instrumen keuangan. 

 

2.1.6 Laba 

Setiap bisnis mendambakan untuk mendapatkan keuntungan atau yang 

biasa disebut dengan profit atau (keuntungan). Laba diperlukan bagi perusahaan 

untuk terus eksis dalam perekonomian dan untuk melanjutkan operasinya. 

Warren et al., (2017) mengemukakan bahwa jika pendapatan lebih besar dari 

pengeluaran, maka selisihnya disebut laba bersih (net income atau laba bersih). 

Pengertian laba bersih menurut Sujarweni, (2017) Laba bersih adalah angka 

akhir dalam suatu perhitungan laba rugi yang dicari: laba usaha ditambah 

penghasilan lain-lain dikurangi pengeluaran-pengeluaran lain. Dwi. dari 

periode". Dapat disimpulkan bahwa laba adalah perkiraan kenaikan (penurunan) 

ekuitas yang bukan merupakan hasil dari suatu investasi yang memberikan 

kontribusi pada peningkatan laba ekonomi pada periode berjalan dalam bentuk 

laba (pendapatan), pendapatan atas beban atau aset yang menambah atau 

mengurangi hutang. 

Laba menentukan profitabilitas bisnis. Pendapatan mencerminkan 

pendapatan pemegang saham untuk periode tersebut, dan entri dalam laporan 

laba rugi menunjukkan bagaimana pendapatan tersebut diperoleh. Laporan laba 

rugi memberikan rincian pendapatan, pengeluaran, keuntungan dan kerugian 

bisnis untuk jangka waktu tertentu.. Menurut Warren et al., (2010) menyatakan 

bahwa "akun laba rugi menunjukkan pendapatan dan beban untuk suatu periode 
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tertentu menurut konsep perbandingan". Konsep ini diterapkan dengan 

membandingkan biaya dengan pendapatan yang dihasilkan selama periode 

terjadinya biaya tersebut. Laporan laba rugi juga menunjukkan kelebihan 

pendapatan yang melebihi biaya yang dikeluarkan, yang disebut laba bersih. Di 

sisi lain, jika biaya melebihi pendapatan, ini disebut rugi bersih. Akuntansi 

akrual mengakui pendapatan ketika perusahaan menjual barang atau 

menyediakan jasa, terlepas dari kapan menerima uang tunai. Demikian pula, 

upaya pengakuan sama dengan penjualan, terlepas dari pembayaran tunai. Dari 

sini, kita dapat menyimpulkan bahwa keuntungan ditentukan dengan 

menghitung selisih antara pendapatan dan pengeluaran yang terkait dengan 

kegiatan bisnis. Oleh karena itu, kunci potensi untuk menentukan untung atau 

rugi adalah dengan menentukan jumlah pendapatan dan beban yang dikeluarkan 

selama periode masalah. 
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2.2 Peneliti Terdahulu 

Terkait penelitian ini, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah 

menguji Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terhadap laba antara lain : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

1 (Purnomo, 2020) 

Pengaruh Skema 

Pembiayaan Bagi 

Hasil, Cadangan 

Kerugian 

Pembiayaan dan 

Biaya Dana 

Terhadap 

Laba/Rugi 

Variabel 

Independen : 

Pembagian 

Bagi Hasil 

dan CKPN. 

Variabel 

dependen : 

Laba/Rugi 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

CKPN berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap kinerja 

laba/rugi dan skema 

pembiayaan bagi hasil 

tidak cukup 

berpengaruh. 

2 (Pratito & 

Puspitasari, 

2017) Analisis 

Pengaruh 

Kebijakan Giro 

Wajib Minimum 

(GMW), Posisi 

Devisa Netto 

(PDN), Loan To 

Deposit Ratio 

(LDR), 

Cadangan 

Kerugian 

Penurunan Nilai 

(CKPN), dan 

Suku Bunga SBI 

Terhadap 

Perubahan Laba 

Variabel 

Independen : 

GMW, 

PDN, LDR, 

CKPN, dan 

Suku Bunga 

SBI. 

Variabel 

dependen : 

Perubahan 

Laba 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

GMW berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap perubahan 

laba, PDN 

berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan 

terhadap perubahan 

laba, LDR 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap perubahan 

laba, CKPN 

berpengaruh negatif  

tetapi tidak signifikan 

terhadap perubahan 

laba, dan suku bunga 

SBI tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

perubahan laba. 

3 (Dewandharu & 

Mulyani, 2016) 

Dampak 

Penerapan Psak 

55 Atas 

Penyisihan 

Kerugian Kredit 

(Loan Loss 

Variabel 

Independen : 

PSAK 55 

atas 

Penyisihan 

Kerugian 

Kredit. 

Variabel 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

PSAK 55 atas 

penyisihan kerugian 

kredit menurunkan 

praktik manajemen 

laba pada perusahaan 

perbankkan di Bursa 

Efek Indonesia. 
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No 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

Provision) 

Terhadap Praktik 

Manajemen Laba 

Pada Perusahaan 

Perbankan Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

dependen : 

Manajemen 

Laba 

4 (Dewandharu & 

Mulyani, 2016) 

Dampak 

Penerapan PSAK 

55 (revisi 2006) 

Atas Penyisihan 

Kerugian Kredit 

Terhadap Praktik 

Manajemen Laba 

Variabel 

Independen : 

Penerapan 

PSAK 55 

dan Earning 

Before Tax 

and 

Provision. 

Variabel 

dependen : 

Manajemen 

Laba 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Penerapan PSAK 55 

(revisi 2006) 

berdampak pada 

penurunan praktik 

manajemen laba yang 

dilakukan oleh 

industri perbankan 

melalui penyisihan 

kerugian kredit dan 

Penerapan PSAK 55 

(revisi 2006)  

5 (Sari & 

Widaninggar, 

2020) Loan Loss 

Provision, Good 

Corporate 

Governance Dan 

Manajemen Laba 

Bank di 

Indonesia dan 

Malaysia 

Variabel 

Independen : 

LLP dan 

CGC. 

Variabel 

dependen : 

Manajemen 

Laba 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Terdapat pengaruh 

LLP terhadap 

manajemen laba pada 

bank di Indonesia, 

tetapi LLP tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada 

bank di Malaysia,  

terdapat pengaruh 

GCG terhadap 

manajemen laba pada 

bank di Indonesia dan 

di Malaysia. 

6 (Sari et al., 2017) 

Penerapan IFRS 

Dalam Praktik 

Manajemen Laba 

Pada Bank 

Pemerintahan 

Indonesia 

Variabel 

Independen : 

IFRS. 

Variabel 

dependen : 

Manajemen 

Laba 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

Terdapat perbedaan 

manajemen laba pada 

saat sebelum dan 

sesudah penerapan 

IFRS. 

7 (Sutriani, Tira, 

Fermayani, 2018) 

Analisis 

Pengaruh CKPN, 

LDR, Liquidity 

GAP Dan BOPO 

Variabel 

Independen : 

CKPN, 

LDR, 

Liquidity 

GAP, dan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 
 
 

CKPN, LDR, 

Liquidity Gap, dan 

rasio BOPO 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Profitabilitas 
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No 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan Di 

Indonesia (Studi 

Kasus Pada Bank 

Umum 

Konvensional 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

BOPO. 

Variabel 

dependen : 

Profitabilitas 

  Perbankan.  

8 (Kustina & Alit 

Putra, 2021) 

Implementasi 

PSAK 71 Januari 

2020 Dan 

Profitabilitas 

Perbankan Di 

Indonesia 

Variabel 

Independen : 

CKPN. 

Variabel 

dependen : 

Profitabilitas 

Statistik 

Deskriptif 

terdapat perbedaan 

profitabilitas yang 

signifikan untuk 6 

bulan sebelum 

penerapan PSAK 71 

dan 6 bulan sesudah 

penerapan PSAK 71. 

9 (Devi et al., 

2021) A 

comparison 

between PSAK 

71 and PSAK 55 

in the banking 

Industry 

 

Variabel 

Independen : 

CKPN, 

CAR, dan 

Profit. 

Variabel 

dependen : 

PSAK 55 

dan PSAK 

71 

Statistik 

Deskriptif 

concludes significant 

differences in banks’ 

CKPN and profits 

between the PSAK 55 

and PSAK 71 

implementations 

10 (Yusdika & 

Purwanti, 2021)  

Implementation 

Of PSAK 71 

Financial 

Instruments In 

The Banking 

Sector During 

The Covid-19 

Pandemic 

Variabel 

Independen : 

CKPN. 

Variabel 

dependen : 

PSAK 71 

 

Tidak 

disebutkan 

concludes that in 2020 

there will be a 

significant increase in 

the percentage of 

CKPN on loans given 

when compared to 

2019. 

11 (Sugiarto, 2020) 

Innovation of 

impairment loss 

allowance model 

of Indonesian 

financial 

accounting 

Independent 

Variable : 

CKPN 

Dependentt 

Variable : 

PSAK 71 

- the implementation of 

the ECL model on 

PSAK 71 is more 

prudent than the 

implementation of the 

incurred loss model 

on PSAK 55 
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No 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

standards 71 

12 (Fadjar et al., 

2021) Analysis 

Calculation Of 

Allowance For 

Impairment 

Losses Of Credit 

Before And After 

The 

Implementation 

Of Psak 50 & 55 

On Profit At 

Bank X 

 

Independent 

Variable: 

CKPN 

Dependentt 

Variable : 

Profit 

Descriptive 

Statistics 

and 

Comparati

ve 

There is a difference 

in the Calculation of 

CKPN on Credit 

before and after the 

application of PSAK 

50 & 55 at Bank X 

during 2010 to 2013.  

There are differences 

in the Value 

Relevance of 

Financial Information 

before and after the 

application of PSAK 

50 & 55 at Bank X 

during 2010 to 2013  

 

13 (Hermawan & 

Pratama, 2021) 

The Analysis and 

Implementation 

of Psak 71 (Ifrs 

9):Financial 

Instruments at 

PT X for the Year 

2019 

Independent 

Variable: 

PSAK 71 

Dependent 

Variable : 

Income 

Statement, 

Statement of 

Cash Flow, 

and 

Statement of 

Financial 

Position 

from the 

year 2019 

- the implementation of 

PSAK 71 (IFRS 9) did 

not make a significant 

difference towards the 

Statement of Financial 

Position of PT X  

the implementation of 

PSAK 71 (IFRS 9) did 

not make a significant 

difference towards the 

Income Statement of 

PT X 

the implementation of 

PSAK 71 (IFRS 9) did 

not make a 

significant difference 

towards the Statement 

of Cash Flow of PT X 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Diagram yang mencerminkan alur logika dan konseptual penelitian ini 

adalah: 

Uji Beda 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Uji Pengaruh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cadangan Kerugian Penurunan  Nilai 

Analisis Perbandingan 

Saat 

Penerapan PSAK 55: 

CKPN (2011-2019) 

 

Saat 

Penerapan PSAK 71: 

CKPN (2020) 

 

Cadangan 

Kerugian 

Penurunan Nilai 

PSAK 71 

Laba 

Perbankan 

PSAK 71 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu, dan tujuan penelitian yang 

ingin dicapai, maka hipotesis yang dimunculkan adalah : 

2.4.1 Perbandingan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Sebelum dan 

Setelah Penerapan PSAK 71 

Untuk mencapai tujuan dari perbankan yaitu memaksimalkan laba, maka 

manajemen harus mengelola penyediaan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

agar tidak salah dalam memperkirakan cadangan untuk kredit bermasalah yang 

akan dihadapi kedepannya. Dalam sistem pembentukan CKPN pada PSAK 55 

dan PSAK 71 terdapat perbedaan. Dalam PSAK 55, CKPN dihitung dengan 

menggunakan metode incurred loss. CKPN dibentuk apabila terdapat bukti 

obyektif bahwa debitur mengalami penurunan nilai seperti keterlambatan 

pembayaran angsuran pinjaman. Bukti kemudian dihitung oleh bank sebagai 

dasar evaluasi apakah termasuk dalam kerugian penurunan yang perlu diakui. 

Dalam PSAK 71, CKPN dihitung dengan menggunakan metode expected loss 

bersifat forward looking. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), metode 

expected loss mewajibkan bank untuk mengestimasi risiko instrumen keuangan 

sejak pengakuan awal. 

Terdapat beberapa penelitian terkait CKPN saat penerapan PSAK 55 dan 

PSAK 71. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh  Devi et al., 

(2021) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan atas 

Cadangan  berpengaruh negatif pada saat PSAK 55 dan PSAK 71. 

Ketika suatu perbankan menerapkan adanya PSAK 71, maka CKPN yang 

dibentuk akan mengalami peningkatan dari CKPN tahun sebelumnya yang 
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masih menggunakan PSAK 55. Pembentukan CKPN yang ada pada PSAK 55 

berbeda dengan PSAK 71. CKPN yang didasari oleh PSAK 71 dibentuk dengan 

metode Expected loss dan diakui pada awal periode. Hal ini menyebabkan 

adanya perbedaan jumlah CKPN pasca penerapan PSAK 71 dan CKPN pasca 

penerapan 55 yang pembentukanya dengan metode Incurred Loss. Maka dari itu, 

hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H1   = Terdapat perbedaan signifikan pada CKPN sebelum dan setelah 

penerapan PSAK 71 

 

2.4.2 Pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terhadap Laba Pasca 

penerapan PSAK 71 

Sesuai dengan teori stewardship yang menjelaskan bahwa manajemen 

yang bertindak untuk kepentingan organisasi, agar tujuan dari organisasi dapat 

tercapai.  Untuk mencapai tujuan organisasi saat ini terutama di perusahaan 

perbankan adalah dengan memaksimalkan perencanaan penyediaan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai secara efektif dan efisien agar tidak berdampak buruk 

terhadap laba perusahaan dan dapat mempertahankan eksistensi laba pada saat 

penerapan PSAK 71. Perbankan akan mulai menerapkan Pedoman Standar 

Akuntansi Keuangan PSAK 71, dengan ketentuan pengganti PSAK 55 ini 

berpengaruh terhadap laba perbankan dan memiliki potensi tergerusnya laba 

perbankan. Sebab, bank perlu menyiapkan penyisihan kerugian tambahan 

(CKPN), karena dihitung melalui konsep kerugian yang diharapkan. Artinya bank 

harus menyiapkan CKPN segera setelah kredit diberikan. Untuk outstanding 

kredit, bank wajib menyediakan CKPN berdasarkan ekspektasi kerugian kredit 
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selama 12 bulan ke depan. Bank juga harus menyediakan CKPN yang lebih besar 

untuk kredit macet daripada di masa lalu. Kewajiban PSAK baru ini dapat 

menyebabkan penurunan rasio modal (CAR) serta profitabilitas bank. 

Terdapat beberapa peneliti terdahulu yang melakukan penelitian tentang 

CKPN dan laba. Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo, (2020) yang 

menyatakan bahwa CKPN berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba. Hal 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi et al., (2021)yang 

menyatakan bahwa CKPN memiliki pengaruh negatif pada laba yang 

mengakibatkan peningkatan CKPN dan penurunan laba perusahaan.  

Adanya perubahan pembentukan CKPN pada PSAK 71 yang mewajibkan 

semua perbankan untuk menetapkan CKPN nya di awal periode mengakibatkan 

perbankan memiliki CKPN yang tinggi. Apabila CKPN yang ditetapkan terpakai 

untuk menutupi kewajiban kredit dari kredit masalah, maka hal tersebut 

menyebabkan penurunan laba yang signifikan karena aktiva yang seharusnya 

menjadi aktiva produktif yang dapat menghasilkan peningkatan laba akan 

berubah menjadi aktiva non produktif yang berpotensi menyebabkan penurunan 

laba. tersebut Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut:  

H2   = CKPN berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba pasca 

penerapan PSAK 71 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan komparatif. 

Sedangkan sumber data penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah jenis data yang diperoleh dari data dokumen seperti laporan keuangan 

publikasi, laporan pemerintah, data yang diperoleh dari majalah dan lainnya 

(Sukiati, 2016). Data yang digunakan berupa Annual Report dan laporan 

keuangan bank umum konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) periode 2011-2020.  

  

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum konvensional yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yaitu sebanyak 71 perusahaan perbankan. 

3.2.2 Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah 46 Bank Umum Konvensional. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Berikut adalah 

kriteria sampel yang dibutuhkan sebagai berikut: 
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1. Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

2. Bank Umum Konvensional yang menerapkan PSAK 55 pada tahun 2011-

2019 dan PSAK 71 pada tahun 2020 

3. Bank Umum Konvensional yang Annual Report dan laporan keuangannya 

tahun 2011-2020 dapat diakses atau ditemukan 

4. Bank Umum Konvensional yang memiliki CKPN selama 10 tahun 

berturut-turut pada periode 2011-2020 

Tabel 3.1 

Daftar Kriteria Pengambilan Sampel 

 

No Kriteria Jumlah 

1 Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan 

63 

2 Bank Umum Konvensional yang belum menerapkan PSAK 

71 

(1) 

3 Bank Umum Konvensional yang tidak diketahui bahwa telah 

menerapkan PSAK 71 

(1) 

3 Bank Umum Konvensional yang  memilki Annual Report 

dan laporan keuangannya tidak ditemukan atau tidak dapat 

diakses selama 10 tahun berturut-turut pada periode 2011-

2020 

(13) 

4 Bank Umum Konvensional yang tidak memiliki CKPN 

selama 10 tahun berturut-turut pada periode 2011-2020 

(2) 

Sampel Penelitian 46 

 

Dari kriteria pengambilan sampel di atas, diperoleh 46 Bank Umum 

Konvensional yang dijadikan sampel, sebagai berikut:  

Tabel 3.2 

Daftar Sampel Penelitian 

 

No. Nama Bank 

1 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 

2 PT. Bank Mandiri,Tbk 

3 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 

4 PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 

5 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 

6 PT. Bank Permata, Tbk 

7 PT. Pan Indonesia Bank, Tbk 
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No. Nama Bank 

8 PT Bank CIMB Niaga, Tbk 

9 PT. Bank OUB Indonesia 

10 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 

11 PT. Bank Bumi Arta, Tbk 

12 PT. Bank Ekonomi Raharja, Tbk 

13 PT. Bank Mega, Tbk. 

14 PT. Bank Mayapada Internasional, Tbk 

15 PT. Bank CTBC Indonesia, Tbk. 

16 PT. Bank Mestika Dharma, Tbk 

17 PT. Bank Artha Graha Internasional, Tbk 

18 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk 

19 PT. Bank, Sinarmas, Tbk 

20 PT. Bank MNC International, Tbk. 

21 PT. Bank Ganesha, Tbk 

22 PT. Bank Resona Perdania 

23 PT. Bank Capital Indonesia, Tbk 

24 PT. Bank ANZ Indonesia 

25 PT. Bank Allo Indonesia, Tbk 

26 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional,Tbk 

27 PT. Bank Jasa Jakarta 

28 PT. Bank Nationalnobu, Tbk 

29 PT. Bank Sahabat Sampoerna 

30 PT. Bank Multiarta Sentosa 

31 PT. Bank J Trust Indonesia, Tbk 

32 PT. Bank ICBC Indonesia, Tbk 

33 PT. Bank DBS Indonesi a, Tbk 

34 PT. Bank Commonwealth, Tbk 

35 PT. Seabank Indonesia, Tbk 

36 PT. Maybank Indonesia, Tbk 

37 PT. Bank CCB Indonesia, Tbk 

38 PT. Bank Shinhan Indonesia, Tbk 

39 PT. Bank Maspion, Tbk 

40 PT. Bank KEB Hana Indonesia, Tbk 

41 PT. Bank SBI Indonesia, Tbk 

42 PT. Bank Mizuho Indonesia, Tbk 

43 PT. Prima Master Bank, Tbk 

44 PT. Bank Artos Indonesia, Tbk 

45 PT. Bank Mandiri Taspen, Tbk 

46 PT. Bank Victoria International, Tbk 

 Sumber:Data diolah, 2021 
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3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dalam variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Adapun definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

A. CKPN Pasca Penerapan PSAK 71 

Dalam PSAK 71, dilakukan penghitungan CKPN dengan model Expected 

Loss yang mana berdasarkan pada IAI model ini dipergunakan untuk mendeteksi 

risiko yang ada pada instrumen keuangan sejak dilakukannya pengakuan awal 

dengan menggunakan informasi forwarding looking. Berdasarkan Surat Edaran 

Bank Indonesia Nomor 12/11/DNDP tanggal 31 Maret 2010, rumus perhitungan 

CKPN atas aset produktif adalah:  

𝑅𝐴𝑆𝐼𝑂 𝐶𝐾𝑃𝑁 =  
𝐶𝐾𝑃𝑁 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100 

 

B. Bank Size (Variabel Kontrol) 

Ukuran bank mencerminkan besarnya total aset yang dimiliki oleh 

perbankan. Ukuran bank dianggap sebagai faktor penting yang dapat 

mempengaruhi perilaku manajemen laba. Dalam penelitian ini pengukuran Size 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡) 
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C. Laba Pasca Penerapan PSAK 71 

Laba bersih adalah angka terakhir dari perhitungan laba rugi dimana untuk 

mencarinya: laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban  

lain-lain (Surjaweni, 2017). Dalam penelitian ini pengukuran variabel yang 

digunakan skala nominal besarnya laba tahun berjalan pada masing-masing 

perbankan. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah model pengelolaan data yang telah terhimpun 

sebelumnya.  Dipilih metode yang tepat dan mumpuni guna agar diperoleh hasil 

yang benar dan dapat dipercaya  (Maretha, 2015). Adapun teknik uji yang 

ditetapkan, diantaranya: 

 

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Dipergunakan statistik deskriptif guna memberikan gambaran demografi 

responden secara umum dan mendeskripsikan berbagai variabel penelitian guan 

diketahui distribusi frekuensi absolut yang mencerminkan nilai minimal, 

maksimal, rata-rata, mean, dan median dari tiap variabel yang diteliti. Model  

Statistik Deskriptif merupakan sebuah model deskripsi dengan interpretasi pada 

apa yang telah ada baik berkenaan dengan kondisi, pendapat, dan perkembangan 

proses atau dapat dinyatakan bahwa Model Deskriptif ini merupakan 

penggambaran yang akurat berkenaan dengan fenomena atau aturan yang 

diselidiki. 
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3.4.2 Uji Beda 

Tujuan dilakukannya uji beda yakni sebagai bentuk evaluasi treatment 

khusus pada sampel tertentu yang memiliki kesamaan akan tetapi ada pada 

periode yang berbeda  (Pramana, 2012) . dalam penelitian ini dipergunakan uji 

ini guna diperoleh analisa adanya perbedaan CKPN sebelum dan setelah PSAK 

71. 

3.4.2.1  Independent Sample T-Test 

Uji beda data penelitian ini dengan menggunakan Independent Sample T 

Test. Priyanto (2010:32), Dilakukan uji beda penelitian dengan mempergunakan 

Independent Sampes T Test yang dipergunakan untuk melihat terdapat perbedaan 

rerata atau sebaliknya dari kedua kelompok sampel yang tidak saling 

berhubungan. Jika distribusi data dinyatakan normal serta homogen maka dapat 

dilakukan uji statistik parametrik dengan mempergunakan uji t. Adapun 

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: Untuk pengambilan keputusan 

dapat dilihat setelah dilakukan analisa data yaitu: 

1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 

Taraf signifikansi uji sampel bebas (Independent Samples T Test) adalah 0,05 

(confidence interval 95%). 

 

3.4.3 Pengujian Asumsi Klasik 

Mengingat dipergunakan data sekunder maka dalam menetapkan model 

yang tepat butuh adanya uji asumsi klasik sebelum dilakukan uji regresi. Adapun 

rincian uji asumsi klasik yang dipergunakan pada penelitian ini, antara lain: 
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3.4.3.1  Uji Normalitas 

Menurut Ghozali, (2013) uji normalitas memiliki tujuan yakni untuk 

melakukan uji pada model regresi apakah terdapat gangguan atau variabel yang 

distribusinya tidak normal. Jika terjadi pelanggaran asumsi klasik maka 

dimungkinkan variabel tidak valid untuk sampel dengan jumlah kecil. Terdapat 

dua model untuk mendeteksi normalitas  data yakni  dengan mempergunakan 

grafik dan uji statistik (Ghozali, 2018). 

Uji normalitas residual dapat dilihat dari histogram yang bersumber dari 

residualnya. Jika sebaran ada pada sekitaran garis diagonal dan menjajaki garis 

maka dapat dinyatakan normal dan sebaliknya. 

 

3.4.3.2  Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas dan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas (Ghozali, 2016). Metode untuk mendiagnosa adanya 

multikolinearitas dengan menggunakan uji Variance Inflation Factor (VIF). Dan 

suatu model regresi dikatakan tidak ada multikolinearitas apabila memiliki nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

 

3.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dilakukannya Uji Heteroskedastisitas ini yakni untuk mengetahui 

apakah terjadi perbedaan Variance residual antar pengamatan. Jika variance 

tetap maka dapat dinyatakan Homoskedastisitas atau terhindar dari gejala 

Heteroskedastisitas. 
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3.4.3.4 Uji Autokorelasi 

Tujuan dilakukannya uji ini yakni untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi terdapat keterkaitan antar pengganggu pada periode t 

dengan dari periode sebelumnya. Jika terdapat korelasi maka dapat dinyatakan 

bahwa terdapat problem autokorelasi. Kemunculan autokorelasi ini dikarenakan 

observasi yang berurutan dan sepanjang waktu memiliki kaitan satu dengan yang 

lainnya. Permasalahan ini juga dapat timbul lantaran residual atau 

ketidakbebasan kesalahan pengganggu antar observasi (Ghozali, 2018). 

 

3.4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda adalah analisis yang digunakan peneliti, bila 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya variabel independen, 

bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor (Sugiyono, 

2015). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Laba perusahaan pasca 

penerapan PSAK 71. Sedangkan variabel independen terdiri dari Cadangan 

Kerugian Penurunan nilai (CKPN) pasca penerapan PSAK 71. Regresi linier 

berganda dirumuskan sebagai berikut : 

 

𝑌1 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 

Y1 : Laba Bank Umum Konvensional (PSAK 71) 

a : Konstanta 

b1 b2 : Koefisien Regresi 

X1 : CKPN pasca penerapan PSAK 71 

X2 : Size Bank 

e : Error Term 
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3.4.5 Pengujian Hipotesis 

3.4.4.1 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini dipergunakan untuk mengetahui ukuran 

kemampuan model menerangkan variabel bebasnya (Ghozali, 2018). Nilai 

koefisien determinasi dapat diukur dengan 0 dan 1. Jika semakin dekat dengan 0 

maka pengaruh semakin kecil, sedangkan jika mendekati 1 maka pengaruh 

semakin besar.  Jika R2 Kecil maka kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan dependen kecil dan sebaliknya (Ghozali, 2018). 

 

3.4.4.2 Uji Kelayakan Model Regresi  

Uji F bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh yang diberikan 

variabel Independen secara bersamaan. Jika nilai Sig F <0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa model tersebut dapat dipergunakan untuk memprediksi 

variabel independen karena uji F ini sendiri tujuannya adalah memperlihatkan 

model yang memberikan pengaruh secara bersama-sama pada variabel 

independen (Ghozali, 2018). Kriteria uji hipotesis ditetapkan dengan signifikansi 

F<0,005 sehingga hipotesis dinyatakan diterima secara simultan dan signifikan  

(Ghozali, 2018). 

 

3.4.4.3 Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial  

Dipergunakan uji t statistik dengan tujuan untuk melihat pengaruh dari 

variabel independen pada variabel dependen. Ditetapkan kriteria uji ini dengan 

dasar probabilitas. Jika signifikansi <0,05  maka dinyatakan signifikan. 

Sementara jika hasilnya signifikansinya >0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 

dampak atau pengaruh yang diberikan tidak signifikan (Ghozali, 2018). 



55 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai pasca penerapan PSAK 71 terhadap Laba dengan variabel 

kontrol Size. Alat analisis hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

regresi linear berganda. Sehingga dari hasil uji yang dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Independent Sample t-Test 

terdapat perbedaan yang signifikan pada Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai pada saat penerapan PSAK 55 dan PSAK 71. Sehingga H1 

terdukung pada penelitian ini. 

2. Berdasarkan uji pengaruh menggunakan analisis regresi linear berganda 

diperoleh bahwa Cadangan Kerugian Penurunan Nilai pasca penerapan 

PSAK 71 berpengaruh negatif signifikan terhadap laba. Sehingga H2 

terdukung pada penelitian ini 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa variabel independen hanya 

mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 36,3%. Sehingga 

artinya masih ada variabel lain yang dapat mempengaruhi laba 

perbankan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan 

variabel lainnya untuk mendukung pengaruh terhadap laba akibat 

adanya perubahan PSAK 55 ke PSAK 71. 

2. Disarankan dalam penelitian selanjutnya menambah Sampel penelitian, 

tidak hanya Bank Umum Konvensional. 

 

5.4 Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

kontribusi dalam penelitian ini apabila diterapkan yaitu sebagai berikut: 

1. Memberikan Gambaran singkat kepada manajer perusahaan tentang 

dampak dan pengaruh pembentukan CKPN pasca PSAK 71 terhadap 

laba perbankan untuk pengambilan keputusan. 
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2. Memberikan gambaran mengenai perbedaan CKPN dalam perbankan 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 71, sehingga dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
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